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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Peternakan sapi dan kambing merupakan salah satu usaha yang diminati 

para peternak saat ini. Hal tersebut disebabkan permintaan bahan pangan berupa 

daging terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Jenis 

makanan yang diberikan pada sapi dan kambing sangat mempengaruhi kualitas 

daging. Selain rumput sebagai makanan utama untuk ternak sapi dan kambing ada 

asupan makanan tambahan yang diperlukan yaitu ampas tahu. 

 Ampas tahu dalam keadaan segar berkadar air 60% dari bobotnya. Kadar 

air yang tinggi pada ampas tahu dapat menyebabkan bakteri mudah berkembang 

yang mengakibatkan ampas tahu menjadi lebih cepat basi dan tidak dapat 

disimpan lebih dari 24 jam. Ampas tahu merupakan limbah proses pembuatan 

tahu yang dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak seperti sapi dan kambing. 

Bahan pakan ini mudah didapat dan memiliki kandungan protein kasar sebesar 

20%. Sebagai pakan tambahan, ampas tahu juga baik untuk melengkapi protein 

yang terkandung dalam rumput-rumputan. (Karosi, eta 1982). Ampas tahu kering 

mengandung kadar air sekitar 10% s.d 15,5%, umur simpannya lebih lama 

dibandingkan dengan ampas tahu yang masih segar. (Widyatmoko, 1996).  

 Oleh karena itu dibuatlah sebuah alat untuk menurunkan kadar air ampas 

tahu secara otomatis menggunakan sistem microcontroller sebagai otak dari 

pengontrol alat yang digunakan. Ampas dengan kapasitas maksimal 3 kg yang 

telah dimasukkan kedalam kain kaos penyaringan ampas tahu dan diikat, 
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dimasukkan kedalam alat. Di dalam alat tersebut, ampas tahu akan disemprot 

dengan air panas dengan temperatur 60
o
C dan diputar dengan proses pengurangan 

kadar air pada ampas tahu dengan cara ampas diputar pada tabung pengeringan 

menggunakan motor 3 fase yang telah diatur kecepatan dan waktunya. Diharapkan 

alat ini dapat membantu para peternak untuk memperpanjang umur penyimpanan 

ampas tahu sebagai asupan pakan ternak tambahan. 

1.2 Perumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka diambil 

rumusan permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana merancang dan membangun sebuah sistem yang dapat 

 melakukan proses pengurang kadar air ampas tahu secara otomatis dengan 

 menggunakan microcontroller.  

2. Bagaimana merancang mesin pengurang kadar air ampas tahu dengan 

 menggunakan motor 3 fase yang kecepatannya dapat diatur secara otomatis 

 menggunakan inverter VF-S11. 

3. Bagaimana mengontrol alat pemanas air dan pengurang kadar air ampas 

 tahu dengan urutan proses yang tepat secara otomatis. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Dalam perancangan dan pembuatan alat ini, perlu diberikan beberapa 

batasan permasalahan dengan tujuan agar pembahasan tidak meluas dan 

menyimpang dari tujuan. Adapun batasan permasalahan dari alat yang akan dibuat 

ini, adalah : 

1. Mesin pengurang kadar air pada ampas tahu tetap membutuhkan operator 

 untuk mengawali proses kerja alat ini, yaitu untuk memasukkan air dan 
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 ampas tahu yang telah dibungkus kain dan diikat ke dalam tempat yang 

 telah disediakan dan penekanan tombol. 

2. Media input yang digunakan adalah tombul push button. 

3. Ampas tahu yang akan digunakan harus dibungkus terlebih dahulu dengan 

 kain kaos penyaringan dan diikat. 

4. Alat ini berkapasitas maksimal 3 kg. 

5. Setelah proses selesai alat ini harus dibersihkan secara manual. 

6. Pengaturan kecepatan motor 3 fase dilakukan di luar sistem. 

 

1.4 Tujuan 

 Tujuan dari pembuatan dan perancangan sistem ini adalah : 

1. Merancang dan membangun mesin pengurang kadar air ampas tahu secara 

 otomatis dengan menggunakan microcontroller. 

2. Merancang dan mengatur kecepatan motor 3 fase  menggunakan inverter. 

3. Merancang dan membangun sebuah mesin pengurang kadar air ampas tahu 

 dengan urutan proses yang tepat. 

 

1.5 Kontribusi  

 Pembuatan mesin pengurang kadar air ampas ini diharapkan dapat 

membantu para peternak untuk memperpanjang umur penyimpanan ampas tahu 

sebagai asupan pakan ternak tambahan. 

 

  

1.6 Sistematika Penulisan 

 Penulisan buku ini secara sistematis diatur dan disusun dalam lima bab yang 

di dalamnya terdapat beberapa sub bab, di mana akan dijelaskan secara rinci 
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semua penjelasan dalam pembuatan alat ini. Secara ringkas uraian materi dari bab 

pertama hingga bab terakhir adalah sebagai berikut. 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan dari karya tulis Tugas Akhir yang 

membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan, kontribusi, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Bab ini menjelaskan teori yang mendukung pokok pembahasan 

tugas akhir yang meliputi definisi yang berkaitan dalam tugas akhir 

ini. Diantaranya pembahasan tentang motor 3 fase, inverter VF-

S11, relay, microcontroller, water pump, sensor suhu LM-35, 

ATmega16, dan LCD (Liquid Crystal Display). 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai perancangan dan pembuatan sistem 

yang membahas mengenai perangkat keras (hardware), perangkat 

lunak (software) dan mekanik. Perangkat keras (hardware) yang di 

bahas meliputi modul microcontroller Atmega16, LCD dan 

rangkaian relay. Sedangkan pembahasan perangkat lunak meliputi 

flowchart yaitu program yang digunakan untuk mengatur semua 

proses alat. Mekanik yang di bahas adalah desain rancangan mesin 

pengurang kadar air ampas tahu. 

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang pengujian sistem baik hardware 
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maupun software. Pengujian hardware meliputi alat pemanas air 

(hitter), modul inverter VF-S11 sebagai pengatur kecepatan dan 

frekuensi kecepatan motor 3 fase serta modul microcontroller 

Atmega16 yang berfungsi sebagai otak kerja dari alat kemudian 

mengakses inverter guna menjalankan motor 3 fase. Sedangkan 

untuk software dilakukan secara keseluruhan. 

 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab pertanyaan dalam 

perumusan masalah dan beberapa saran yang bermanfaat dalam 

pemgembangan lebih lanjut dari Tugas Akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 


